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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji ilmu munasabah yang diaplikasikan kepada Surat Al-A’lā dan 

Surat Al-Gasyiyah pada Tafsir Al-Munīr dan Tafsir Al-Miṣbāḥ. Demikian  karena selain 

keduanya saling berurutan, Surat Al-A’lā dan Surat Al-Gasyiyah sering dibaca dalam 

beberapa shalat pada beberapa tempat/daerah. Hal ini seolah mengindikasikan ada maksud 

tertentu dibalik perurutan surat tersebut. Maka pada penelitian ini akan fokus kepada dua 

rumusan masalah yaitu bagaimana munasabah antara surat Surat Al-A’lā dan Surat Al-

Gasyiyah dan bagaimana munasabah antar ayatnya. 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya adalah 

dengan mendokumentasikan data-data dari sumber primer dan sumber sekunder. Untuk 

teknik pengolahan data dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah penelitian secara 

deskriptis-analitis.  

Dalam penelitian ini ditemukan 17 dan 18 munasabah antar ayat pada Surat Al-A’lā 

yang berurutan dalam Tafsir Al-Munīr dan Tafsir Al-Miṣbāḥ dan 26 munasabah antar ayat 

dalam Surat Al-Gasyiyah serta 2 jenis munasabah antar surat, yaitu munasabah antar 

kandungan Surat Al-A’lā dan Surat Al-Gasyiyah yang kedudukan Surat Al-Gasyiyah 

menjadi tafsir bagi Surat Al-A’lā. Yaitu mengembangkan kenikmatan surga dan balasan 

neraka. Serta yang kedua adalah munasabah antara akhir Surat Al-A’lā dengan awal Surat 

Surat Al-Gasyiyah. Kedua jenis munasabah ini terdapat unsur takhallush/pelepasan kata.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memahami makna Al-Qur’an dapat meningkatkan kesadaran amaliah sehari-hari 

khususnya dalam beribadah. Namun apabila dalam proses memahaminya dilakukan 

dengan setengah-setengah atau hanya mengambil potongan ayatnya saja akan 

menimbulkan pemahaman yang tidak utuh serta tidak mendapatkan pesan utama yang 

ingin disampaikan oleh suatu ayat maupun surat.  

Salah satu metode yang dapat mengungkapkan makna ayat dan surat secara utuh 

adalah ilmu munasabah. Ilmu munasabah adalah ilmu yang membahasan hubungan antar 

ayat dan surat-surat Al-Qur’an. Menurut Al-Zarkasyi ilmu munasabah adalah salah satu 

cabang dari Ulumul Qur’an yang membahas mengenai hubungan, keterkaitan, 

kedekatan/ketersambungan ayat dengan ayat, surat dengan surat maupun    ayat dengan surat 

dalam Al-Qur’an1 karena berbagai aspek.2 Al-Zarkasyi juga menyebutkan bahwa ilmu 

munasabah amat bermanfaat karena menjadikan sebagian pembicaraan berkaitan dengan 

sebagian yang lainnya, sehingga hubungan dan susunannya menjadi kukuh.3  

Dengan demikian menggunakan perspektif ilmu munasabah dalam memahami ayat-

ayat Al-Qur’an amat penting untuk dilakukan agar mendapatan pemahaman yang 

mendalam secara akurat dan tepat serta terhindar dari kekeliruan.  

Sementara itu dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Nabi Muhammad saat 

memimpin shalat hari raya beliau membaca surat Al-A’lā  dan surat Al-Gasyiyah secara 

berurutan. Dalam susunan mushaf pun keduanya saling berurutan, yaitu surat ke-87 dan 

                                                 
1Cece Abdulwaly, Munasabah Dalam Al-Qur’an: Pengantar Memahami Ilmu Munasabat 

Antar Ayat-Ayat Dan Surah-Surah Al-Qur’an, ed. Indah, Paper Knowledge . Toward a Media 

History of Documents, I, vol. 7 (Sukabumi: Farha Pustaka, 2021). hlm 21. 

2 Elvi Leili Hadiyatika, “Studi Analisis Konsep Munasabah Antar Ayat Dan Surat Menurut 

Nasr Hamid Abu Zayd” (IAIN Semarang, 2013). hlm 28. 

3 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an (Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an), 1st ed. (Depok: 

Kencana, 2017). hlm 56. 
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ke-88.Hadis lain juga menyebut khusus kepada surat Al-A’lā  yang dibaca pada shalat 

witir.4  

Kemudian penulis menemui fenomena di beberapa tempat yang serupa dengan isi 

hadis tersebut, yaitu membaca Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah saat sedang shalat 

hari raya idul fitri dan idul adha serta penulis menemui surat Al-A’lā  dibaca ketika shalat 

witir. Selain itu sebagaimana penuturan kerabat penulis saat melaksanakan shalat jum’at 

di Masjid Jawahirul Muttaqin mereka mengaku seringkali imam shalat jum’at membaca 

Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah.  

Karena alasan itulah kemudian penulis ingin mengaplikasikan teori munasabah yang 

telah disebutkan tadi kepada Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah untuk menelaah isi 

kandungan masing-masing surat khususnya hubungan antar suratnya karena melihat 

banyaknya praktik membaca Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah secara bersamaan. 

Demikian agar dalam mengamalkan surat tersebut pembaca lebih dapat mendapat 

pemahaman yang mandalam serta kekhusyu’an dan hikmah saat beribadah.  

Penelitian ini kemudian diambil dari penafsiran Tafsir Al-Munīr dan Tafsir Al-

Miṣbāḥ, karena pada kedua tafsir tersebut masing-masing mufassir secara khusus 

memberikan penjelasan munasabah dalam menafsirkan surat dan ayat. Sehingga dengan 

demikian diharapkan penjelasan yang akan disajikan dalam penelitian ini akan lebih akurat 

dan tepat karena bersumber dari penafsiran yang sama-sama mengambil kacamata ilmu 

munasabah dalam memahami ayat.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana korelasi antara Surat Al-A’lā  dengan surat Al-Gasyiyah pada Tafsir 

Al-Munīr dan Tafsir Al-Miṣbāḥ ? 

2. Bagaimana munasabah antar ayat pada surat Al-Gasyiyah dan Surat Al-A’lā  

pada Tafsir Al-Munīr dan Tafsir Al-Miṣbāḥ ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah yang dapat dikaji 

                                                 
4 HR. Muslim No.878. 
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dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui korelasi antara Surat Al-A’lā  dan surat Al-Gasyiyah 

b. Mengetahui bentuk-bentuk munasabah ayat yang terdapat pada Surat Al-A’lā  

dan surat Al-Gasyiyah 

c. Memahami makna Surat Al-A’lā  dan surat Al-Gasyiyah secara umum dari  

segi ilmu munasabah 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Menambah wawasan bagi ilmu pengetahuan khususnya pada bidang kajian 

Al-Qur’an khususnya yang terkait dengan tema munasabah, penafsiran Prof. 

Quraish Shihab dan Prof. Wahbah Az-Zuhaili serta yang berkaitan dengan 

Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah 

b. Memudahkan pembaca menyimpulkan kandungan surat Al-Gasyiyah dan 

Surat Al-A’lā  melalui pandangan ilmu munasabah 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam menyusun skripsi ini, ada bebrapa penelitian yang masih berkaitan dengan 

tema yang dapat dijadikan sumber informasi, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi tahun 2020 yang berjudul “Munasabah dalam Surat Al-Insan (Studi 

Kitab Tafsir Al-Miṣbāḥ   Karya M. Quraish Shihab) yang ditulis oleh Wilda Tul Aulia. 

Pada skripsi ini ditemukan 2 pola munasabah antar surat, yaitu pola tafsir yang ada pada 

akhir Surat Al-Qiyamah dengan awal Surat Al-Insan dan pola ta’kid yang berada pada 

akhir Surat Al-Insan dan awal Surat Al-Mursalat. Awal Surat Al-Mursalat menjadi 

peneguhan atas ancaman yang disebutkan dalam akhir Surat Al-Insan. Selain itu pada Surat 

Al-Insan ditemukan empat pola munasabah antar ayat, diantaranya adalah pola ta’kid, pola 

tafsir, pola tanzir dan pola takhallus.5 Persamaan skripsi ini dengan penelitan yang akan 

datang adalah menggunakan Tafsir Al-Miṣbāḥ sebagai sumber primer. Bedanya adalah 

                                                 
5 Wilda Tul Aulia, “Munasabah Dalam Surat Al-Insan (Studi Kitab Tafsir Al-Misbah Karya 

M. Quraish Shihab)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). hlm 72-75. 
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sumber primer pada penelitian yang akan datang adalah komparassi dengan tafsir lain, 

sehingga sumber primernya juga ditambah, yaitu Tafsir Al-Munīr . Selain itu pada 

penelitian yang akan datang surat yang diteliti berjumlah dua. 

Kedua, Skripsi tahun 2019 yang berjudul “Studi Komparatif Teori Munasabah Sayyid 

Qutb dan Al-Biqa’i Pada QS Al-Mulk” yang ditulis oleh ArRaghib Muwafiqun Nizham, 

mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Skripsi ini menjelaskan konsep munasabah Al-Biqa’i, konsep mihwar dari Sayyid Qutb, 

serta aplikasi dari kedua konsep itu dan perbandingannya. Pada analisisnya, Arraghib 

membaginya ke dalam beberapa fragmen sesuai dengan topik pembahasan ayat yang telah 

di kelompokkan oleh tokoh. Indikator pengelompokan ini berbeda-beda antar satu tokoh 

dengan tokoh lain, atau bahkan penjelasannya tidak dikelompokkan ke dalam satu tema, 

melaikan dijelasakan per-ayat sebagaimana yang dilakukan oleh Al-Biqa’i pada tafsirnya. 

Persamaan skripsi ini dengan rencana penelitian ialah sama-sama melakukan komparasi 

terhadap dua tokoh. Perbedaannya adalah obyek penelitiannya, yaitu tokoh beserta 

tafsirnya yang berbeda.6 

Ketiga, Tesis tahun 2021 yang berjudul “Perbandingan Munasabah surat Al-Waqi’ah 

Menurut Al-Razi dan Al-Biqa’i”. Tesis ini ditulis oleh Syahridawaty, Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga pada studi Al-Qur’an dan Hadis. Thesis ini menjelaskan perbedaan dan 

persamaan yang ditemukan oleh kedua tokoh pada surat Al-Waqi’ah. Disini Syahridawaty 

juga memberikan kekurangan dan kelebihan dari tiap-tiap tafsir dari kedua tokoh tersebut. 

Pada analisisnya Syahridawaty membaginya ke dalam 35 kelompok ayat kemudian 

membandingkan penjelasan/tafsir dari kedua mufassir tersebut. Setelah penjelasan dari ke-

tiga puluh lima kelompok itu dipaparkan, Syahridawaty kemudian melakukan analisis 

yang lebih mengerucut hanya pada munasabah yang tertera dalam surat Al-Waqi’ah pada 

kedua tafsir, tanpa mengelompokkan ayat lagi. Hanya saja Syahridawaty membaginya 

berdasarkan jenis munasabah yang ditemukan dalam surat Al-Waqi’ah itu.7 Persamaan 

tesis ini dengan penelitian yang akan datang adalah sama-sama mengkomparasikan surat 

kepada dua tokoh dan produk tafsirnya, yaitu Al-Razi dengan Mafatihu Ghaib-nya dan Al-

Biqa’i dengan Nadhmu Al-Durar Fī Tanāsub Al-Ayat wa Al-Suwar. Perbedaannya adalah 

                                                 
6 Arraghib Muwafiqun Nizham, “Studi Komparatif Teori Munasabah Sayyid Qutb Dan Al-

Biqa’i pada QS Al-Mulk” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). hlm 86. 

7 Syahridawaty, “Perbandingan Munasabah Surah Al-Waqi’ah Menurut Al-Razi dan Al-

Biqa’i” (UIN Sunan Kalijaga, 2021). hlm 156. 
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obyek yang dibandingkan, bila tesis ini membandingkan Surat Al-Waqi’ah, maka 

penelitian yang akan datang akan membandingkan dua surat, yaitu Surat Al-A’lā  dan Surat 

Al-Gasyiyah. 

Keempat, Tesis tahun 2015 yang berjudul “Munasabah Surat-Surat Juz ‘Amma 

(Kajian Terhadap Pemikiran Burhan al-Din al-Biqa’i Dalam Kitab Nazm al-Durar fi 

Tanāsub al-Ayat wa al-Suwar)” karya Said Ali Setiawan mahasiswa Program Studi Agama 

dan Filsafat Konsentrasi Al-Qur’an dalam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini ditemukan 10 ragam bentuk yang cukup berbeda dengan bentuk yang 

disebutkan oleh Qurais Shihab saat mengaplikasikan teori munasabah pada surat lain . Ali 

Setyawan juga mengungkapkan cara-cara yang digunakan Al-Biqa’i dalam 

mengungkapkan munasabah dalam juz amma. Selain itu ia mengungkapkan bahwa 

signifikansi dari kajian munasabah, khususnya pada surat- surat yang tergabung ke dalam 

juz amma ialah memudahkan pembaca dalam memahami kandungan surat-suratnya.8 

Persamaan tesis ini dengan penelitian yang akan datang adalah obyek analisisnya yang 

lebih dari dua surat. Adapun perbedaannya adalah suat yang akan diteliti pada tesis ini 

tidak hanya surat Al-Gasyiyah dan Surat Al-A’lā  melainkan seluruh surat yang tercakup 

ke dalam juz amma. Selain itu tesis ini menggunakan kitab karya Al-Biqa’i sebagai rujukan 

utamanya, sedangkan penelitian yang akan datang menggunakan tafsir karya Quraish 

Shihab dan Wahbah Az-Zuhaili. 

Kelima, tesis tahun 2016 yang berjudul “Munasabah Surat dalam Al-Qur’an (telah 

atas Kitab Nazm Al-Durar fii Tanāsub Al-Ayat wa Al-Suwar Karya Burhan Al-Din l-

Biqa’i)”, karya Abdul Basid mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian ini terfokus kepada satu jenis munasabah, yaitu munasabah antar surat. Melalui 

penelitian ini ditemukan 3 langkah yang ditempuh Al-Biqa’i dalam menemukan 

munasabah dalam surat-surat Al-Qur’an. Yaitu pertama adalah menyebutkan dan 

menjelaskan nama-nama surat. Kedua, menetapkan tujuan atau tema utama surat 

berdasarkan nama-nama surat yang ada. Ketiga, memperhatikan dan menyimpulkan 

                                                 
8 Said Ali Setiyawan, “Munasabah Surat-Surat Juz Amma (Kajian Terhadap Pemikiran 

Burhan Al-Din Al-Biqa‘i dalam Kitab Nazm Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar” (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). hlm. 139. 
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kandungan surat9 

Keenam, Skripsi tahun 2018 dengan judul “Munasabah Antara QS Al-Waqi’ah dan 

QS Al-Hadid dalam Kitab Tafsir Mar’ah Labid”. Skripsi ini ditulis oleh Zahiqotul 

Mafsadah, mahasiswa program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Pada skripsinya ini Zahiqotul menganalisis kandungan munasabah ayat yang 

terdapat pada masing-masing surat, hingga ditemukan munasbah ayat berpola tafsir, 

istidrad dan ta’kid. Setelah itu barulah ia membahas munasabah antar surat dari kedua 

surat itu. Pada skripsinya itu, Zahiqotul tidak menyebutkan pola munasabah pada analisis 

munasabah antar surat, akan tetapi beliau menyebutkan bahwa surat Al-Waqi’ah dan surat 

Al-Hadid ini memiliki kesamaan topik bahasan ayat, berupa penyebutan golongan manusia 

pada hari kiamat nanti. Kesamaan skripsi ini dengan rencana penelitian saya adalah 

keduanya sama-sama membandingkan dua surat, yaitu Surat Al-Waqi’ah dan Surat Al-

Hadid. Sedangkan perbedaannya ialah surat yang dikomparasikan, yaitu pada rencana 

penelitian saya ini adalah Surat Al-A’lā  dengan surat Al-Gasyiyah. Selain itu penelitian 

yang akan datang ini akan menggunakan dua tafsir untuk, yaitu Tafsir Al-Munīr   dan Tafsir 

Al-Miṣbāḥ.10 

 

E. Kerangka Teori 

1. Kajian mufrādat (leksikal)  

Kajian mufrādat dilakukan dengan membedah makna dari suatu kosakata dari 

beberapa aspek untuk menemukan makna menyeluruh, sehingga nantinya bisa 

disesuaikan dengan konteks ayat yang sedang dibahas. Mengutip pendapat Al-

Farahi11, dalam melakukan kajian mufrādat, setidaknya ada tiga aspek kajian yang 

harus dilakukan dalam kajian mufrādat, yaitu (1) kajian leksikal, (2) kajian sejarah 

(3) kajian hikmah (inner-meaning) 

                                                 
9 Abdul Basid, “Munasabah Surat Dalam Al-Qur’an (Telaah Atas Kitab Nazm Al-Durar Fi 

Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar Karya Burhan Al-Din Al-Biqa’i)” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2015). hlm 88. 

10 Zahiqotul Mafsadah, “Munasabah Antara QS Al-Waqi’ah Dan QS Al- Hadid Dalam 

Kitab Tafsir Marah Labid” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). hlm 75-115. 

11 Ahmad Solahuddin, “Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin Al-Farahi” (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016). hlm 94.  
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2. Kajian naḥwu (sintaksis) 12 

Analisis naḥwu merupakan analisis kedudukan-kedudukan kata dalam suatu kalimat 

seperti menentukan  suatu kata menjadi obyek, sifat atau subyek dan yang lainnya. 

Maka kajian naḥwu berfungsi sebagai alat untuk menguraikan kedudukan kata atau 

kalimat dalam sebuah ayat. Pada kajian sintaksis ini juga diberlakukan ilmu sarf  

(morfologi) untuk menentukan perubahan akhir kata yang ditelaah.  

3. Kajian uslub/stilistika (gaya bahasa) 

Kajian uslub dilakukan dengan menganalisis struktur ayat dan perubahan-

perubahannya karena setiap kalimat memiliki rasa atau kesan yang berbeda sesuai 

dengan bentuk kalimatnya. Kajian uslub berfungsi menggali makna majazi dan 

makna hakiki suatu ayat13. Kajian ini dilakukan dengan memecah ayat ke dalam 

beberapa variable lalu mengidentifikasi unsur kohesi-koherensinya lalu kemudian 

menarik makna dari hubungan antar variable tersebut. 

4. Kajian mawaqi’ tadabbur  

Kajian mawaqi’ tadabbur dilakukan dengan memikirkan ayat secara mendalam dan 

mengasumsikan bahwa suatu ayat memiliki makna lainnya (makna tersurat). Proses 

mawaqi’ tadabbur dilakukan dengan piranti Al-Qur’an dan hadis atau dengan 

logika, sedangkan obyek tadabbur-nya adalah kisah-kisah dalam Al-Qur’an, 

penggunaan ragam bahasa untuk  mana yang berdekatan (Āyāt al-musyabbahāt) 

serta penggunaan kata yang saling berasosiasif.14 

5. Kajian struktur (nazm)  

Kajian struktur adalah menyimpulkan hasil analisis sebelumnya kepada struktur 

surat secara utuh, yaitu pertama, bagian muqaddimah untuk mendapatkan gambaran 

umum surat (spirit global surat). Kedua, adalah bagian akhir setiap himpunan yang 

telah dibagi pada kajian uslub sebelumnya. Hal ini dilakukan agar dapat menemukan 

                                                 
12 Ahmad Solahuddin, "Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin Al-Farahi"(UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016). hlm 103 

13 Ahmad Solahuddin, "Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin Al-Farahi" (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016). hlm109. 

14 Ahmad Solahuddin, "Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin Al-Farahi" (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 113. 
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koherensi antar ayat dalam satu himpunan yang menghubungkan himpunan satu 

dengan yang lainnya.15 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena tidak menggunakan prosedur 

statistik atau cara kuantifikasi lainnya melainkan dengan cara pengamatan dan 

wawancara, atau dengan penelaahan dokumen bila berada dalam jenis penelitian 

kepustakaan.16 Sedangkan bila dilihat dari jenis datanya penelitian ini termasuk ke 

dalam peneitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang sumber datanya 

berbasis kepustakaan. Penelitian ini menggunakan teknik deskiptif-analitis  untuk 

meneliti dan mengolah objek munasabah, yaitu dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan obyek secara terperinci dan mendetail sesuai data yang diperoleh 

yang mana analisisnya bersifat naratif kualitatif, yaitu mencari kesamaan-kesamaan 

dan perbedaan-perbedaan informasi.17 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer, yaitu Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah, penafsiran 

Wahbah Az-Zuhaili dan Quraish Shihab dalam QS. Al-A’lā  dan QS. Al-

Gasyiyah 

b. Sumber data sekunder, yaitu teori-teori munasabah dan karya tulis ilmiah yang 

berkaitan dengan penafsiran  QS. Al-A’lā dan QS. Al-Gasyiyah ditinjau dengan 

perspektif munasabah. 

 

3. Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan dan analisis data akan ditempuh dengan beberapa langkah: 

                                                 
15 Ahmad Solahuddin, "Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin Al-Farahi" (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 116. 

16 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, ed. 

Fitratun Annisya dan Sukarno, 1st ed. (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019). 

hlm. 10. 

17 Hardani dkk Ahyar, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husnu Abadi, 

1st ed. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020). hlm. 163.  
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         Pertama adalah menginventarisir data-data yang dibutuhkan, yaitu berupa ayat-

ayat dari surat Al-Gasyiyah dan Surat Al-A’lā  pada sumber data primer, kemudian 

menganalisis data tersebut sehingga diperoleh bentuk-bentuk munasabah yang 

berada dalam kedua surat. 

       Kedua yaitu dengan melihat karakter pemikiran tokoh dalam munasabah Al-

Qur’an pada kedua surat dengan menganalisis pola dan struktur ayat dalam surat 

tersebut, sehingga akan ditemukan unsur-unsur yang melekat pada penafsiran tokoh  

berikut metode yang ditempuuh dalam aplikasinya.  

Ketiga adalah menyimpulkan data-data tersebut berdasarkan hasil pengamatan 

dan pengklasifikasian pada langkah sebelumnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

        Penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bab dan subbab. Bab-bab tersebut antara       

lain sebagai berikut: 

Bab satu, merupakan pendahuluan, yang yang terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Substansi pokok dalam bab 

ini adalah gambaran umum tentang penelitian yang akan dikaji serta langkah- langkah yang 

akan ditempuh. 

Bab dua, yaitu akan diuraikan hadis-hadis yang berkaitan dengan QS. Al-A’lā  dan 

QS. Al-Gasyiyah. Sub-bab pada bab kedua ini adalah hadis keutamaan Surat Al-A’lā  dan 

Surat Al-Gasyiyah dan juga studi kasus Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah pada 

masyarakat 

Bab tiga, berisi uraian yang memaparkan biografi tokoh atau historis tokoh Prof. 

Wahbah Az-Zuhaili dan Prof. Quraish Shihab. Pembahasan pada bab ini meliputi latar 

belakang kultur dan pendidikan tokoh yang tergabuung ke dalam sub-bab biografi Prof. 

Wahbah Az-Zuhaili dan Prof. Quraish Shihab, kemudian adalah tentang Tafsir Al-Munīr   

dan Tafsir Al-Miṣbāḥ   serta gambaran umum tentang Surat Al-A’lā  dan Surat Al-

Gasyiyah. 

Bab empat, berisi analisis munasabah Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah dalam 

Tafsir Al-Munīr   dan Tafsir Al-Miṣbāḥ. Pembahasan pada bab ini adalah munasabah ayat 

Surat Al-A’lā  dalam Tafsir Al-Munīr   kemudian Tafsir Al-Miṣbāḥ. Lalu munasabah Surat 
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Al-Gasyiyah dalam Tafsir Al-Munīr   dan Tafsir Al-Miṣbāḥ, kemudian perbandingan pada 

maisng-masing surat dalam kedua tafsir, dan yang terakhir adalah korelasi antara Surat Al-

A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah. 

Bab lima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan atau hasil dari penelitian dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

  



 

76 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada sub-bab ini akan di paparkan beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah 

di atas. Poin-poin kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jawaban bagi rumusan masalah kesatu, yaitu: 

a. Terdapat 2 jenis munasabah antar surat, antara Surat Al-A’lā  dan Surat Al-

Gasyiyah, yaitu munasabah antar kandungan Surat Al-A’lā  dan Surat Al-

Gasyiyah dan munasabah antara akhir Surat Al-A’lā  dan awal Surat Al-

Gasyiyah 

b. Korelasi Surat Al-A’lā  dan Surat Al-Gasyiyah terletak pada masing-masing 

kandungan surat yang membicarakan masalah ketauhidan Allah sebagai 

Tuhan yang patut disembah. Perbedaan dari surat ini adalah susunan 

pembahasannya. Serta jumlah balasan yang disebutkan. Pada QS. Al-

Gasyiyah balasan kebaikan lebih banyak di sebutkan. Oleh karenanya, QS.Al-

Gasyiyah dapat dikatakan menjadi tafsir bagi QS. Al-A’lā . 

c. Urutan pembahasan pada Surat Al-A’lā  adalah perintah untuk menyucikan 

Allah-dalil keagungan dan kekuasaan Allah-perintah kepada Nabi untuk 

berdakwah- balasan kebaikan dan keburukan- serta kecaman bagi orang kafir. 

Urutan pembahasan pada Surat Al-Gasyiyah dimulai dengan balasan kebaikan 

dan keburukan-dalil keagungan dan keberadaan Allah-perintah berdakwah 

kepada nabi-kecaman dan janji ancaman.  

2. Jawaban bagi rumusan masalah kedua, yaitu: 

a. Tema sentral QS. Al-A’lā  ialah berbicara tentang ilahiyat sedangkan tema 

sentral QS. Al-Gasyiyah eskatologi dan ma’ad (janji ancaman). 

b. Munasabah antar ayat dalam QS. Al-A’lā  dalam Tafsir Al-Munīr ditemukan 

sebanyak 17 ayat, dan 18 ayat. Perbedaannya terletak pada hubungan antara 

ayat 5-6, ayat 7-8 dan ayat 17-18. Pada Tafsir Al-Munīr   ketiga ayat itu tidak 

disebutkan korelasinya. Sedangkan dalam Tafsir Al-Miṣbāḥ   hanya ayat 7-8 

yang tidak disebutkan munasabahnya.  

c. Perbedaan makna munasabah ayat dalam ayat 8 dan 6, yaitu dalam Tafsir Al-

Munīr   adalah kemudahan untuk umat untuk menjalankan syariat islam, 
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sedangkan dalam Tafsir Al-Miṣbāḥ   kemudahan yang dimaksud adalah 

kemudahan untuk Nabi untuk berdakwah. 

d. Munasbah antar ayat QS. Al-Gasyiyah dalam Tafsir Al-Munīr   dan Tafsir Al-

Miṣbāḥ   ditemukan sejumlah 26 ayat. Perbedaan penafsiran ditemukan pada 

ayat 9 pada kata rāḍiyatun yang berarti ridha. Pada Tafsir Al-Munīr   kata 

rāḍiyatun diartikan sebagai amal manusia yang diridhai Allah. Sedangkan 

pada Tafsir Al-Miṣbāḥ   rāḍiyatun disandarkan kepada manusia, yaitu manusia 

yang ridha atas balasan kebaikan yang dijanjikan Allah. 

3. Hubungan QS. Al-A’lā  dan QS.Al-Gasyiyah berada dalam praktik masyarakat 

yaitu shalat dua hari raya sebagaimana yang disebutkan dalam latar belakang 

adalah, mengenai kandungan suratnya tentang pengenalan sifat-sifat Allah dan 

janji ancaman berupa surga dan neraka. Yang mana surat ini turun saat agama islam 

masih berkembang, sehingga untuk tujuan menguatkan kembali aqidah umat islam 

waktu itu Nabi Muhammad sering membacanya pada shalat hari raya dimana shalat 

hari raya adalah momen yang banyak dinanti oleh umat islam. 

B. Saran  

       Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang diuraikan di atas, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna, terutama dalam kajian ilmu munasabah 

yang diaplikasikan pada Tafsir Al-Munīr  dan Tafsir Al-Miṣbāḥ. Oleh karena itu terdapat 

saran yang dapat disampaikan, yaitu mengenai kajian munasabah pada Surat Al-A’lā  dan 

Surat Al-Gasyiyah khususnya pada Tafsir Al-Munīr dan Tafsir Al-Miṣbāḥ, dapat dikaji 

dengan menggunakan metode munasabah dari beberapa tokoh lain. serta pada surat yag 

lain secara lebih komprehensif untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan luas 

terkait kajian ilmu munasabah. Selain itu hubungan antara Surat Al-A’lā  dengan Surat Al-

Gasyiyah dapat dilihat menggunkan kacamata ilmu lain seperti living qur’an maupun living 

hadis serta disiplin ilmu yang lainnya.  
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